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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengembangkan modul DSP bagi guru Bahasa Indonesia berbasis web. Modul
berorientasi pada pendekatan sistem. Materi dan latihan dirancang dengan pendekatan konstruktivistik yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan pengalaman guru.
Model pengembangan menggunakan model Dick dan Carey (2009). Langkah model pengembangan diawali
dengan menentukan tujuan umum, menganalisis pembelajaran, mengidentifikasi kemampuan bawahan,
menuliskan tujuan khusus, pengembangan penilaian acuan patokan, pengembangan strategi pembelajaran,
memilih dan mengembangkan materi pembelajaran, merancang dan pengembangan evaluasi formatif,
melakukan revisi, serta merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif.
Hasil penelitian memperlihatkan, validasi Ahli TP 93,3% dan Ahli Materi 90,91%, menyatakan modul layak
untuk digunakan. Hasil uji coba perorangan 84,07%, ujicoba kelompok kecil 84,84%, dan ujicoba kelompok
besar 82,67% menyatakan, bahwa modul berbasis web dapat digunakan dengan baik.
Disimpulkan, hasil validasi ahli dan uji coba lapangan menyatakan, bahwa modul berbasis web layak dan
dapat dipergunakan. Modul berbasis web dapat digunakan guru Bahasa Indonesia, baik secara individu
maupun secara berkelompok.

Kata Kunci: modul, desain sistem pembelajaran, berbasis web

Abstract
The research aimed at developing module ISD for web-based Indonesian teachers. The module system approach
oriented. The materials and exercises designed by using the constructivist approach that are tailored to the
needs and experiences of teachers.
The model Development is employing the model of Dick and Carey (2009). This model development step begins
by identify instructional goal(s), conduct instructional analysis, analyze learner and contexs, write performance
objectives, develop assessment instrument, develop instructional strategy, develop and select instructional
materials, design and conduct formative evaluation of instructional, revising, and design and conduct
summative evaluation.
The overall results, validating of Educational Technology Expert and Matter Expert 93.3% and 90.91%,
declared unfit for use module. Individual trial results 84.07%, 84.84% small group trial, and 82.67% of the field
trial, that the web-based module can be used with either. Concluded, the results of the expert validation and
field trials stated, that the worth and web-based module can be used. Web-based module can be used
Indonesian teachers, both individually and in groups.

Keywords: modules, instructional systems design, web-based

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi di Abad 21 atau abad teknologi, khususnya penggunaan website atau
disingkat web cukup berdampak besar dalam penyelenggaraan pendidikan. Di negara-negara maju,
penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan web sudah menjadi pilihan dan kebutuhan. Hal ini tentu saja
karena dukungan teknologi, baik dalam urusan administrasi dan manajemen pengelolaan, maupun dalam urusan
penyelenggaraan pembelajaran itu sendiri memberikan manfaat yang cukup besar dalam upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendidikan. Dalam dua dekade terakhir, kita telah menyaksikan evolusi pendidikan
berbasis web jauh mengalami perubahan yang signifikan. Dari awal perkembangan dalam bentuk program cetak
dan korespondensi melalui surat beralih kepada sistem online dengan tingkat pertumbuhan yang luar biasa, baik
untuk manajemen pelaksanaan maupun proses pembelajaran. Fungsi sistem pendidikan berbasis teknologi
dalam hal ini web telah jauh melampaui imajinasi dan expectasi para praktisi pendidikan di abad 20-an.

Yuhefizar(2012) mengemukakan, web merupakan suatu metode untuk menampilan informasi di internet, baik
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berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan mempunyai kelebihan untuk menghubungkan
(link) satu dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser. Selain
bersifat elektronik dan dapat diakses kapan dan di mana saja serta oleh siapa saja, menurut Shelly (2007:67)
web juga merupakan layanan yang sangat banyak dimanfaatkan dalam internet karena terdiri atas kumpulan
dokumen elektronik dari seluruh negara. Web menyediakan pendekatan-pendekatan inovatif dalam menyajikan
pelatihan atau pembelajaran jarak jauh. Menurut Hall (2003:1), WBI (web based instruction) didefinisikan
sebagai sebuah program pembelajaran berbasis hypermedia yang memanfaatkan berbagai fitur dan sumber
www (world wide web) untuk menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan bermakna.

Pengintegrasian web untuk pengembangan modul bagi guru sejalan dengan pendapat Jones dan Davis dalam
Khosrow (2011:102), alasan bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran
adalah karena ada kebutuhan untuk merencanakan pembelajaran yang akan memotivasi siswa untuk belajar. Di
samping itu, pengembangan modul berbasis web didasarkan kepada asumsi yang diungkapkan Gustafson
(2002:xii-xiii), bahwa model dalam pengembangan pembelajaran berfungsi sebagai alat konseptual dan
komunikasi untuk menganalisis, merancang, membuat, dan mengevaluasi pembelajaran. Masih terbatasnya
modul berbasis web bagi guru menjadi alasan pengembangan ini.

Penelitian dan pengembangan ini berfokus pada proses pengembangan modul desain sistem pembelajaran
berbasis web dalam rangka memenuhi kompetensi pedagogik bagi guru Bahasa Indonesia SMP. Tujuan
penelitian dan pengembangan ini untuk menyediakan bahan ajar berupa modul desain sistem pembelajaran
berbasi web bagi guru Bahasa Indonesia SMP yang interaktif dan kontekstual. Tujuan lain adalah memaparkan
proses pengembangan modul berbasis web. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
dan model bagi guru, kepala sekolah, pengawas, maupun praktisi pendidikan dan pelatihan lainnya dalam
mendesain sistem pembelajaran.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (research and
development/R&D). Penggunaan metode penelitian dan pengembangan didasarkan kepada pendapat Richey
(2000:1217), bahwa penelitian pengembangan memfasilitasi suatu studi model baru, peralatan, dan prosedur
sehingga kita dipercaya dapat mengantisipasi efektivitas dan efisiensinya. Dengan cara ini, Kita dapat
menentukan relevansi dari konteks-spesifik temuan untuk pengajaran lain dan lingkungan belajar serta
mengidentifikasi prinsip-prinsip umum baru desain, pengembangan, dan evaluasi. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Dick dan Carey (2009) yang berorientasi sistem. Model ini
memiliki sepuluh langkah sebagai berikut ini.
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Gambar 1. Model Pengembangan Dick dan Carey (2009)

Langkah pertama, kedua dan ketiga model Dick dan Carey dikategorikan ke dalam kegiatan penelitian
pendahuluan. Kegiatan ini meliputi identifikasi tujuan umum pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran,
dan menganalisis kemampuan bawahan peserta didik. Langkah keempat, kelima, keenam, dan ketujuh yakni
menuliskan tujuan khusus pembelajaran, pengembangan tes acuan patokan, pengembangan strategi
pembelajaran, serta mengembangkan dan memilih materi pembelajaran merupakan langkah pengembangan
produk. Tindak lanjut dari langkah pengembangan ini dievaluasi dalam langkah kedelapan, yakni
mengembangkan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk melihat kelebihan dan kekurangan
terhadap produk pengembangan. Evaluasi formatif dilakukan dengan mekanisme one to one evaluation, small
group evaluation, dan field trial evaluation. One to one dilakukan oleh ahli, yakni Ahli Teknologi Pendidikan
dan Ahli Materi, serta oleh pengguna sebanyak 3 orang dari tiap level kemampuan yang berbeda. Small group
evaluation dilakukan terhadap 6-9 orang pengguna, dan field trial evaluation dilakukan terhadap 20-30 orang
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pengguna. Evaluasi lapangan atau disebut dengan istilah uji coba lapangan dilakukan terhadap guru-guru bahasa
Indonesia SMP di Kota Jambi. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan
lembar observasi. Angket dirancang untuk ahli dan untuk uji coba lapangan. Sementara itu, lembar observasi
dirancang dan digunakan saat dilakukan uji coba lapangan. Revisi dilakukan pada setiap langkah.

3. PEMBAHASAN

Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan, produk pengembangan ini berupa modul Desain Sistem
Pembelajaran Berbasis Web. Web dikembangkan dengan menggunakan sistem web content management system
(CMS) versi 3.0. Penggunaan CMS versi 3.0 memungkinkan karena pengoperasionalan manajemennya lebih
mudah untuk dilakukan. Proses perancangan, pengoperasionalan, dan pengeditan yang mudah dan cepat
memungkinkan pengembang melakukan pengembangan modul dengan baik. Nama domain dalam
pengembangan ini adalah www.modul-dsp.org. Produk pengembangan ini selajutnya divalidasi dan
diujicobakan. Hasilnya sebagaimana dipaparkan sebagai berikut.

3.1 Data Hasil Validasi Ahli Teknologi Pendidikan

Evaluasi produk pengembangan dilakukan sesuai prosedur yang terdapat dalam model Dick dan Carey. Data
validasi ahli Teknologi Pendidikan terhadap indikator-indikator yang dinilai dalam modul berbasis web, adalah:
1) Komponen bentuk modul dalam web 86,6% kategori sangat baik (layak digunakan); 2) Komponen judul pada
main menu 93,33% kategori sangat baik (layak digunakan); 3) Komponen tujuan pembelajaran, 100% kategori
sangat baik (layak digunakan); 4) Komponen uraian materi pembelajaran, 95% kategori sangat baik (layak
digunakan); 5) Komponen desain grafis, hypertexs, hyperlink, ilustrasi gambar/foto, dan menu web, 95%
kategori sangat baik (layak digunakan); 6) Komponen balikan 80,0% kateogri sangat baik (layak digunakan).
Secara keseluruhan tingkat kelayakan modul berbasis web yang dikembangkan, memiliki rerata skor 4,6 atau
93,3% atau berada pada kriteria layak digunakan. Modul berbasis web telah memenuhi kriteria, prinsip, serta
indikator yang dipersyaratkan dalam proses perancangan bahan pembelajaran.

3.2 Data Hasil Validasi Ahli Materi

Sementara itu, validasi yang dilakukan ahli materi merekomendasikan, bahwa modul desain sistem
pembelajaran berbasis web layak untuk digunakan. Indikator kebenaran materi dan relevansinya dengan tujuan
umum dan tujuan khusus pembelajaran mencapai tingkat ketepatan 100%. Artinya, tujuan pembelajaran dalam
modul telah mengacu kepada kebutuhan pembelajaran. Komponen ketepatan materi termasuk di dalamnya
kemudahan memahami materi dalam web, daya tarik web, kejelasan materi, sistematika penyajian materi, dan
kesesuaian unjuk kerja disajikan sudah sangat baik. Penilaian ahli materi terhadap komponen-komponen
tersebut mencapai kriteria kelayakan 86,67%. Angka ini berada pada interval 80%-100%. Dengan demikian
kualitas materi dalam modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web ini layak untuk digunakan. Komponen
kemudahan dalam memahami perintah unjuk kerja kualitasnya mencapai 80%. Artinya, petunjuk dan perintah
yang disajikan telah dapat menggiring pengguna untuk mengikuti perintah tersebut. Sementara itu, aspek
muatan materi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mencapai 100%. Produk modul
berbasis web telah memperlihatkan muatan materi yang menghendaki berbagai ranah kemampuan. Kualitas
interaksi pembelajaran menggunakan web dinilai 85,0% atau berada pada kategori sangat baik. Secara
keseluruhan data yang diperoleh hasil validasi ahli materi terhadap modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis
Web mencapai 90,91%. Kualitas hasil validasi ini berada pada kategori sangat baik/sangat layak. Dengan
demikian, hasil validasi materi yang dilakukan ahli telah memberikan rekomendasi, bahwa materi dalam modul
Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web yang dikembangkan sudah layak untuk dipergunakan untuk
seterusnya dilakukan uji coba lapangan.

3.3 Data Hasil Uji Coba One to One Learner

Hasil uji coba perorangan memperlihatkan tingkat persentase penerimaan subjek 84,07%. Artinya, kualitas hasil
uji coba pada rentang ini berada pada kategori sangat layak. Berdasarkan persentase tanggapan subjek dan
kriteria yang ada dapat dikatakan, bahwa modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web yang dikembangkan
dapat digunakan oleh tercoba. Beberapa catatan yang patut menjadi perhatian saat dilakukan uji coba
perorangan adalah perlunya pendampingan saat menggunakan modul pada tahap-tahap awal, sehingga akan
menghasilkan kualitas pembelajaran dan produk yang diharapkan. Pengguna merasa senang karena telah
memiliki panduan praktis secara online yang dapat diakses kapan dan di mana saja untuk mendesain sistem
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pembelajaran secara terpadu dan sistematis. Pemberian konsep-konsep teori belajar dan contoh aplikasinya
dalam mendesain sistem pembelajaran memberikan wawasan baru bagi guru tentang landasan kependidikan.
Hal ini relevan dengan salah satu kompetensi pedagogik berdasarkan PP Nomor 74 Pasal 3 Ayat (4), tentang
Guru yang salah satu dari kompetensi pedagogik adalah wawasan dan landasan kependidikan.

Hal lain yang dapat diperoleh dari uji coba perorangan, bahwa dari ketiga subjek uji coba semuanya
menghendaki pembelajaran Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web perlu ditindaklanjuti secara berkala. Hal
ini untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan perlunya dilakukan evaluasi terhadap hasil unjuk kerja
yang telah dilakukan. Subjek merasa antusias mempelajari modul dengan mengaplikasikan atau mempraktikkan
unjuk kerja membuat desain sistem pembelajaran melalui media online/web. Aktivitas pembelajaran yang
menghendaki praktik psikomotor pengguna secara optimal sejalan dengan pendapat Rogers (dalam Munandar,
2009:18), bahwa sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri, mewujudkan
potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan
mengaktifkan semua kemampuan organisme.

3.4 Data Hasil Uji Coba Small Group

Uji coba kelompok kecil (small group), secara keseluruhan diperoleh persentase tingkat penerimaan pengguna
mencapai 84,83%. Kualitas ini artinya modul berbasis web berada pada kategori sangat layak untuk digunakan.
Pengguna mengungkapkan, bahwa modul dapat dipelajari secara mandiri dan berkelompok, kapan saja dan di
mana saja. Strategi belajar kelompok sambil melakukan praktik kerja memberikan kesempatan kepada pengguna
untuk memunculkan kemampuan yang dimiliki. Hamalik (2007:170) mengemukakan, bahwa pebelajar adalah
suatu organisme yang hidup, di dalam dirinya beraneka ragam kemungkinan dan potensi yang hidup yang
sedang berkembang. Di dalam dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja. Dierich
(dalam Hamalik, 2007:172), aktivitas belajar sebagaimana dilakukan oleh subjek uji coba termasuk dalam
kategori kegiatan visual, yakni membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

3.5 Data Hasil Uji Coba Field Trial

Hasil uji coba kelompok besar (field trial) memperlihatkan, indikator kualitas proses pembelajaran, dari 15
subjek uji coba kelompok besar menanggapi, bahwa proses pembelajaran menggunakan aplikasi modul berbasis
web dapat diikuti dan dilaksanakan. Tingkat penerimaan subjek uji coba mencapai rerata 4,0 atau 80,0%.
Dengan demikian proses penggunaan modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web dinilai sudah layak.
Indikator kualitas bahan pembelajaran saat dilakukan uji coba kelompok besar memiliki persentase penerimaan
82,1% atau rerata 4,2. Angka ini mengindikasikan, bahwa materi dalam modul sudah dapat dipahami, dapat
memotivasi belajar, sudah menggunakan kalimat dan kosa kata yang mudah dipahami, memiliki rancangan dan
desain grafis yang menarik serta tidak membosankan. Dengan demikian indikator ini dianggap layak dan
diterima oleh subjek uji coba kelompok besar.

Indikator pedoman pengguna dan petunjuk unjuk kerja memiliki tingkat penerimaan oleh 15 subjek uji coba
sebesar 84,0% atau rerata 4,2. Subjek uji coba mengapresiasi, bahwa modul berbasis web dapat memandu proses
pembelajaran mendesain sistem pembelajaran, menciptakan kondisi kemandirian dalam pembelajaran, mudah
dipahami, memiliki tingkat kesulitan yang sesuai atau proporsional, dan soal unjuk kerja sudah sesuai dengan
materi pembelajaran. Dengan demikian, indikator ini dapat diterima dan layak digunakan oleh subjek uji coba
kelompok besar.

Hasil uji coba memperlihatkan, subjek melakukan unjuk kerja berdasarkan prosedur yang ada sesuai urutan
atau sistematika yang dikehendaki modul. Hal ini tercermin pada kualitas hasil akhir yang baik, kemampuan
memperoleh hasil belajar dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak dapat melakukan menjadi dapat
melakukan, serta memiliki tingkat retensi yang baik. Reigeluth dan Merrill (dalam Degeng, 1989:167),
mengungkapkan semakin cepat seseorang menampilkan unjuk kerja, semakin efektif pembelajaran. Sinkron
dengan pendapat tersebut, data hasil uji coba memperlihatkan, bahwa subjek uji coba dalam beberapa pertemuan
dapat melakukan unjuk kerja dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan penguasaan kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam membuat desain sistem pembelajaran. Hal ini membuktikan, bahwa pada dasarnya jika
difasilitasi para guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, sehingga pada akhirnya para guru juga akan
meningkatkan kompetensi profesionalismenya.

Indikator kuantitas unjuk kerja menurut Degeng (1989:168), mengacu kepada banyaknya unjuk kerja yang
mampu ditampilkan oleh pebelajar dalam waktu tertentu yang telah ditetapkan. Data hasil uji coba
memperlihatkan, bahwa dalam beberapa pertemuan uji coba, subjek dapat melakukan berbagai unjuk kerja.
Kuantitas unjuk kerja tersebut, adalah: 1) mempedomani modul; 2) merancang pedoman unjuk kerja yang harus
dilakukan; 3) melakukan unjuk kerja sesuai urutan; 4) melakukan unjuk kerja (mulai dari menuliskan tujuan
umum sampai kepada membuat rancangan evaluasi formatif yang akan dilakukan). Secara keseluruhan, hasil uji
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coba kelompok besar memiliki persentase penerimaan oleh subjek uji coba sebasar 82,67% atau rerata 4,1.
Artinya, aplikasi modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web ini telah memenuhi kriteria untuk pengguna
akhir. Hal ini cukup beralasan, karena uji coba kelompok besar telah mencerminkan karakteristik pengguna
akhir,

4.  SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Data penelitian yang digunakan dalam pengembangan modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web ini
yaitu berasal dari hasil validasi ahli dan hasil uji coba lapangan. Secara keseluruhan tingkat kelayakan modul
berbasis web hasil validasi Ahli Teknologi Pendidikan, memiliki rerata skor 4,6 atau 93,3% atau berada pada
kriteria layak digunakan. Hasil validasi Ahli Materi mencapai 90,91%, kualitas hasil validasi ini berada pada
kategori sangat baik/sangat layak.

Hasil uji coba perorangan memperlihatkan tingkat persentase penerimaan subjek 84,07%. Artinya, pengguna
dapat menggunakan aplikasi modul berbasis web. Untuk uji coba kelompok kecil (small group), secara
keseluruhan diperoleh persentase tingkat penerimaan pengguna mencapai 84,83%. Kualitas ini artinya modul
berbasis web berada pada kategori sangat layak dapat menggun akan aplikasi modul berbasis web. Sementara
itu, hasil uji coba kelompok besar (field trial) memperlihatkan, indikator kualitas proses pembelajaran
menggunakan aplikasi modul berbasis web dapat diikuti dan dilaksanakan. Tingkat penerimaan subjek uji coba
mencapai rerata 4,0 atau 80,0%.

Kesimpulan dari beberapa saran ahli dan hasil uji coba terhadap modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis
Web yang baik, adalah memiliki persyaratan sebagai berikut; mempunyai petunjuk penggunaan yang jelas,
memiliki sistematika yang lengkap (mempunyai tujuan pembelajaran, materi yang sesuai dengan kebutuhan,
terdapat rangkuman, mempunyai umpan balik), ilustrasi menarik, serta memiliki desain grafis yang memenuhi
kriteris sebuah website.

4.2 Saran

Berdasarkan pengalaman selama proses pengembangan, dapat diberikan beberapa saran untuk pengguna modul.
Berdasarkan hasil validasi dan uji coba lapangan terhadap modul berbasis web yang dikembangkan terdapat
beberapa kondisi lingkungan belajar bagi guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dengan dukungan
media online, yaitu: harus memiliki keinginan dan kemauan yang kuat untuk belajar dan kreatif membuat
rancangan sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Guru harus memiliki
kreativitas menggunakan ICT, baik dalam kondisi belajar secara individu maupun belajar kelompok.

Pengembangan media online seperti web untuk pembelajaran bukan semata-mata tugas para teknolog, tetepai
para guru pun berkewajiban untuk dpat mengembangkan media, bahan, metode, teknik, dan strategi
pembelajaran yang menggunakan aplikasi teknologi online seperti website. Pengembangan aplikasi modul
berbasis web ini merupakan suatu loncatan besar dalam upaya membantu para guru untuk memperoleh pedoman
untuk merancang pembelajaran secara online dan dinamis. Hasil uji coba membuktikan, bahwa penerimaan para
guru untuk menggunakan media online seperti web untuk belajar dan mengembangkan diri ternyata cukup baik.
Aplikasi modul Desain Sistem Pembelajaran Berbasis Web ini sebenarnya tidak hanya diperuntukkan bagi guru
mata pelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga dapat digunakan oleh semua guru mata pelajaran lain bahkan
kepala sekolah, pengawas, tutor, widiaswara, dan praktisi pendidikan lainnya.

Ke depannya, kendala-kendala yang dihadapi selama proses pengembangan ini, khususnya dalam hal penerapan
aplikasi perancangan website hendaknya dapat dipikirkan oleh ahli di bidangnya. Sehingga, para guru yang nota
bene bukan ahli ICT dapat merancang media dan bahan pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi
online lebih baik lagi. Dengan kata lain, para ahli dapat menciptakan aplikasi-aplikasi yang lebih praktis dan
simpel yang dapat digunakan para guru dalam merancang media dan bahan pembelajaran.
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